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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Kuesioner Penelitian 

KUESIONER KEGIATAN PENELITIAN 

 

“PERSEPSI PETERNAK TERHADAP PERAN PENYULUH DALAM 

PENGEMBANGAN USAHA TERNAK BABI DI KECAMATAN 

MENGKENDEK KABUPATEN TANA TORAJA” 

Peneliti: Giant Satria Ta’dung 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama 

Jenis Kelamin 

Umur 

Agama 

Pendidikan Terakhir 

Pekerjaan 

Lama Beternak 

Jumlah Ternak 

Jumlah Anggota Keluarga 

Alamat  

No. Telp/Hp 

:  

: 

: 

: 

: 

:  

: 

: 

: 

: 

: 

 

  

 

 

   Tanda Tangan 

 

 

 

 

   

    

      (…………………….…..) 
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KUISIONER PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian Angket :  

 Mohon angket ini diisi untuk menjawab seluruh pertanyaan yang telah 

disediakan . 

 Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan 

yang sebenarnya 

 Terima kasih atas kesediaan mengisi angket penelitian ini. 

Ada lima alternatif  jawaban, yaitu: 
1= Tidak Baik ; 2 = Kurang Baik; 3 = Cukup Baik; 4 = Baik; 5 = Sangat  Baik 

NO ITEM PERTANYAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

1 2 3 4 5 

A. Motivator      

1 Cara penyuluh memberikan anda semangat 

dalam beternak babi 

a. Penyuluh secara konsisten memberikan 

dorongan positif dan semangat kepada 

peternak dalam berbagai aspek usaha 

beternak. 

b. Penyuluh secara rutin memberikan 

dorongan dan semangat kepada peternak, 

meskipun ada sedikit variasi dalam 

intensitasnya. 

c. Penyuluh kadang-kadang memberikan 

dorongan semangat kepada peternak, tetapi 

mungkin kurang konsisten dalam hal ini. 

d. Penyuluh jarang memberikan dorongan 

semangat kepada peternak dan mungkin 

terlihat kurang terlibat dalam aspek ini. 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

dorongan semangat kepada peternak atau 

mungkin bahkan terlihat mengabaikan 

aspek ini. 

 

     

2 Cara penyuluh memberikan anda motivasi 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki 

kepada peternak   
a. Penyuluh secara kontinyu dan efektif 

mendorong peternak untuk mengenali 

potensi yang dimiliki dan berusaha untuk 

meningkatkannya. 

b. Penyuluh memberikan dorongan yang 

positif kepada peternak untuk mengenali 

dan mengembangkan potensi mereka 

c. Penyuluh memberikan beberapa dorongan 

kepada peternak untuk mengenali dan 
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meningkatkan potensi mereka, meskipun 

tidak selalu teratur. 

d. Penyuluh mungkin memberikan dorongan 

yang terbatas atau kurang konsisten kepada 

peternak untuk mengembangkan potensi 

mereka. 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

dorongan atau motivasi kepada peternak 

untuk mengenali atau meningkatkan 

potensi mereka. 

3 Cara penyuluh memberikan anda dorongan 

untuk menggunakan teknologi baru 
a. Penyuluh secara aktif mendorong dan 

membimbing peternak untuk mengadopsi 

teknologi baru yang relevan dan efektif. 

b. Penyuluh dengan tegas mempromosikan 

penggunaan teknologi baru kepada 

peternak dan memberikan alasan-alasan 

meyakinkan 

c. Penyuluh memberikan informasi tentang 

teknologi baru kepada peternak, tetapi 

mungkin kurang dalam hal memotivasi 

untuk adopsi. 

d. Penyuluh memberikan sedikit perhatian 

terhadap mendorong penggunaan teknologi 

baru atau bahkan mungkin enggan dalam 

hal ini. 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

dorongan atau dukungan dalam 

penggunaan teknologi baru kepada 

peternak. 

     

B. Fasilitator      

4 Penyuluh memfasilitasi pertemuan antara 

penyuluh dan peternak 
a. Penyuluh secara aktif  merencanakan dan 

mengorganisir pertemuan antara penyuluh 

dan peternak secara teratur. 

b. Penyuluh secara konsisten mengadakan 

pertemuan dan memiliki agenda yang jelas 

untuk setiap pertemuan. 

c. Penyuluh mengadakan pertemuan dengan 

tujuan yang umumnya jelas, meskipun 

mungkin tidak selalu terstruktur dengan 

baik 

d. Penyuluh mungkin tidak secara konsisten 

mengadakan pertemuan atau mungkin 

kurang memprioritaskan aspek ini. 
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e. Penyuluh hampir tidak pernah atau sama 

sekali tidak mengadakan pertemuan 

dengan peternak. 

 

5 Sumber dan media belajar yang diberikan 

penyuluh kepada anda 
a. Penyuluh secara aktif menyediakan 

beragam sumber dan media belajar kepada 

peternak, termasuk materi tertulis, video, 

presentasi, dan sumber daya online. 

b. Penyuluh dengan konsisten menyediakan 

sumber dan media belajar kepada peternak, 

meskipun mungkin dengan frekuensi atau 

variasi tertentu. 

c. Penyuluh menyediakan beberapa sumber 

dan media belajar kepada peternak, tetapi 

mungkin kurang dalam hal variasi atau 

frekuensi. 

d. Penyuluh hanya sesekali menyediakan 

sumber dan media belajar kepada peternak 

atau mungkin terlihat kurang terlibat dalam 

hal ini. 

e. Penyuluh hampir tidak pernah atau sama 

sekali tidak menyediakan sumber dan 

media belajar kepada peternak. 

 

     

6 Penyuluh membantu anda dalam 

mendapatkan modal usaha 
a. Penyuluh secara aktif membantu peternak 

dalam mengidentifikasi opsi modal usaha 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

b. Penyuluh secara konsisten memberikan 

informasi tentang opsi modal usaha yang 

tersedia kepada peternak. 

c. Penyuluh memberikan informasi dasar 

tentang beberapa opsi modal usaha yang 

mungkin tersedia. 

d. Penyuluh memberikan informasi yang 

terbatas atau hanya menyebutkan beberapa 

opsi modal usaha secara umum 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

informasi atau dukungan terkait opsi modal 

usaha kepada peternak. 

     

C. Komunikator      

7 Hubungan anda dengan penyuluh      
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a. Penyuluh mampu berinisiasi menjalin 

hubungan yang kuat dan saling percaya 

dengan peternak. 

b. Penyuluh secara konsisten berkomunikasi 

dengan peternak dan berusaha untuk 

menjaga hubungan yang positif. 

c. Penyuluh menjalin komunikasi dengan 

peternak, meskipun mungkin tidak selalu 

teratur. 

d. Penyuluh mungkin tidak terlalu aktif atau 

konsisten dalam menjalin komunikasi 

dengan peternak. 

e. Penyuluh hampir tidak memiliki 

komunikasi atau interaksi dengan peternak. 

 

8 Cara penyuluh menyampaikan informasi 

yang mudah untuk dipahami 
a. Penyuluh memiliki kemampuan yang luas 

dalam menyampaikan informasi secara 

jelas dan mudah dipahami oleh peternak. 

b. Penyuluh secara konsisten menyampaikan 

informasi dengan cara yang dapat 

dimengerti oleh peternak. 

c. Penyuluh mengkomunikasikan informasi 

kepada peternak, meskipun mungkin 

terkadang masih menggunakan Bahasa 

yang agak teknis. 

d. Penyuluh mungkin kadang-kadang kurang 

efektif dalam menyampaikan informasi 

dengan cara yang mudah dipahami. 

e. Penyuluh sering kali tidak mampu 

menyampaikan informasi dengan cara 

yang dapat dimengerti oleh peternak. 

     

9 Penyuluh menyampaikan pentingnya 

beternak babi 
a. Penyuluh mampu dengan sangat 

menyakinkan menjelaskan pentingnya 

beternak babi kepada peternak. 

b. Penyuluh secara konsisten menjelaskan 

pentingnya beternak babi kepada peternak. 

c. Penyuluh memberikan informasi tentang 

pentingnya beternak babi kepada peternak, 

meskipun mungkin tidak selalu secara 

terperinci. 

d. Penyuluh mungkin tidak selalu 

mengkomunikasikan pentingnya beternak 

babi kepada peternak. 
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e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

informasi atau komunikasi tentang 

pentingnya beternak babi kepada peternak. 

D. Inovator      

10 Penyuluh memberikan ide atau gagasan 

kepada anda agar mampu mengembangkan 

usaha peternakan babi 
a. Penyuluh secara kreatif menghasilkan ide-

ide inovatif yang relevan dengan usaha 

peternakan peternak. 

b. Penyuluh secara konsisten memberikan 

ide-ide yang berpotensi bermanfaat untuk 

pengembangan usaha peternakan. 

c. Penyuluh memberikan beberapa ide atau 

gagasan baru kepada peternak, meskipun 

mungkin tidak selalu secara konsisten. 

d. Penyuluh mungkin kurang aktif dalam 

memberikan ide atau gagasan baru kepada 

peternak. 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan ide 

atau gagasan baru kepada peternak.  

 

     

11 Penyuluh memberikan pelatihan kepada 

peternak 
a. Penyuluh memberikan pelatihan yang 

sangat terstruktur dan komprehensif. 

b. Penyuluh secara konsisten memberikan 

pelatihan yang relevan dan bermanfaat. 

c. Penyuluh memberikan beberapa sesi 

pelatihan kepada peternak, meskipun 

mungkin tidak selalu teratur. 

d. Penyuluh mungkin memberikan pelatihan 

secara sporadis dan tidak konsisten. 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

pelatihan kepada peternak. 

 

     

12 Penyuluh mengimplementasikan secara 

langsung ide atau gagasan yang 

disampaikan kepada anda 
a. Penyuluh dengan sungguh-sungguh 

membantu peternak dalam 

mengimplementasikan ide atau gagasan 

yang telah disampaikan. 

b. Penyuluh secara konsisten memberikan 

dukungan dalam mengimplementasikan ide 

atau gagasan yang telah disampaikan. 
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c. Penyuluh memberikan beberapa dukungan 

dalam implementasi ide atau gagasan, 

meskipun tidak selalu secara konsisten. 

d. Penyuluh mungkin memberikan dukungan 

yang terbatas dalam mengimplementasikan 

ide atau gagasan. 

e. Penyuluh hampir tidak memberikan 

dukungan dalam mengimplementasikan ide 

atau gagasan. 



77 
 

Lampiran 2. Identitas Responden Penelitian di Kecamatan  Mengkendek    

Kabupaten Tana Toraja 
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Lampiran 3. Tabulasi Hasil Wawancara dengan Responden di Kecamatan 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja  
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai Skor dari Setiap Peran Penyuluh 

1. Sebagai Motivator      : Sub Variabel 1 + Sub Variabel 2 + Sub Variabel 3 

                                        : 276 + 255 + 266 = 797 

2. Sebagai Fasilitator      : Sub Variabel 1 + Sub Variabel 2 + Sub Variabel 3 

                               : 258 + 263 + 264 = 785 

3. Sebagai Komunikator : Sub Variabel 1 + Sub Variabel 2 + Sub Variabel 3 

                               : 251 + 262 + 269 = 782 

4. Sebagai Inovator         : Sub Variabel 1 + Sub Variabel 2 + Sub Variabel 3 

                               : 245 + 259 + 255 = 759 

Untuk mencari skor penilaian tingkat peran penyuluh sebagai motivator, 

fasilitator, komunikator dan inovator digunakan rumus: 

Nilai maksimal = Skor tertinggi × Jumlah sampel × jumlah pertanyaan 

   = 5 ×  68 × 3 

   = 1.020 

Nilai minimum = Skor terendah × Jumlah sampel × jumlah pertanyaan 

   = 1 ×  68 × 3 

   = 204 

Interval kelas    = 
Bobot tertinggi−Bobot terendah

Jumlah skor
 

   =  n = 
1,020−204

5
 = 163,2 

              =  163 
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Lampiran 5. Data Populasi Ternak Babi 5 Tahun Terakhir di Kabupaten 

Tana Toraja. 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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BIODATA PENULIS 

Penulis bernama lengka p Giant Satria Ta’dung, biasa dipanggil 

Giant, lahir di Makale, Tana Toraja pada 14 Agustus 2001, 

yang merupakan anak pertama dari pasangan suami istri Daniel 

Ta’dung dan Martha Barung. Penulis memulai pendidikannya 

yang pertama di Taman Kanak-Kanak Banne Marendeng pada 

tahun 2006 sampai tahun 2007. Kemudian melanjutkan ke jejaring pendidikan dasar 

yaitu sekolah dasar di Sekolah Dasar Negeri 143 Inpres Ge’tengan pada tahun 2007 

sampai tahun 2013. Awalnya pada kelas SD, penulis adalah siswa yang 

memperoleh prestasi bagus, namun kemudian beranjak ke kelas 4 SD penulis tiba-

tiba memperoleh peringkat rendah hingga kelas 6 SD. Kemudian penulis 

melanjutkan pendidikan menengah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Mengkendek pada tahun 2013 dan selesai pada tahun 2016. Penulis pada masa 

duduk di bangku SMP banyak memperoleh prestasi yang bagus mulai dari prestasi 

akademik maupun non akademik sampai pada akhirnya melanjutkan pendidikan 

menengah atas di SMA Negeri 1 Makale yang sekarang lebih dikenal dengan nama 

SMA Negeri 1 Tana Toraja pada tahun 2016 dan lulus pada tahun 2019. Pada masa 

SMA penulis dikenal sebagai siswa yang cukup cerdas namun sedikit pemarah dan 

juga siswa yang ceroboh. Setelah lulus dari bangku SMA  penulis pun melanjutkan 

pendidikan tinggi dengan mengikuti SNMPTN dan memilih universitas di 

Sulawesi, namun akhirnya gagal. Tetepi penulis tidak pantang menyerah dan patah 

semangat kemudian penulis mengikuti jalur SBMPTN dengan memilih prodi 

Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar sebagai pilihan pertama dan 

akhirnya dinyatakan lolos di program studi tersebut di Universitas Hasanuddin. 
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Kini penulis merupakan mahasiswa baru di Fakultas Peternakan Universitas 

Hasanuddin, yang bercita – cita ingin menjadi pengusaha yang sukses di bidang 

peternakan. Sekian Riwayat Hidup penulis apabila ada kata-kata yang kurang 

berkenan, penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Terima Kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


